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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Media massa merupakan suatu alat yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan dari sebuah sumber kepada khalayak dengan 

menggunakan suatu alat komunikasi baik dalam bentuk cetak maupun 

elektronik. Media massa adalah media komunikasi dan informasi yang 

melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh 

masyarakat secara massal pula Bungin,(2006:72). Informasi yang diterima 

oleh massa merupakan suatu informasi yang bersifat umum dan tidak 

ditujukan kepada orang tertentu saja.  

Menurut Effendy (2007:18) mengemukakan fungsi komunikasi massa secara 

umum adalah (1) Fungsi informasi karena memberikan informasi ini diartikan 

bahwa media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau 

pemirsa, (2) Fungsi pendidikan yaitu media massa merupakan sarana 

pendidikan bagi khalayaknya (mass education), karena media massa banyak 

menyajikan hal-hal yang bersifat mendidik dan (3) Fungsi mempengaruhi dari 

media massa secara implisit terdapat pada tajuk/ editor, features, iklan dan 

sebagainya. 

Salah satu media massa yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi 

khalayak yaitu televisi karena bersifat audio visual sehingga informasi yang 
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disampaikan dapat dengan cepat dicerna oleh indera penglihatan, pendengaran 

dan diproses pada otak khalayak ketika menikmati informasi yang disajikan 

oleh televisi tersebut. Informasi yang disampaikan oleh sebuah media massa 

terutama televisi sebaiknya menjadi informasi yang sesuai dengan fungsinya 

sebagai aktivitas sosial masyarakat.  

Televisi memang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

menyampaikan informasi massal kepada khalayak dibandingkan media massa 

lainnya. Morissan,(2008:11) menjelaskan beberapa sifat televisi sebagai media 

massa elektronik yaitu (1) dapat didengar dan dilihat bila ada siaran, (2) dapat 

dilihat dan didengar kembali, bila diputar kembali, (3) daya rangsang sangat 

tinggi, (4) elektris, (5) sangat mahal, (6) daya jangkau besar. Beberapa sifat 

televisi sebagai media massa tentu merupakan suatu keuntungan tersendiri 

bagi yang bergerak pada industri penyiaran tersebut sehingga, suatu stasiun 

televisi akan membuat dan menampilkan program unggulannya untuk menarik 

minat audien. Tidak ada yang lebih penting dari acara atau program sebagai 

faktor yang paling penting dan menentukan dalam mendukung keberhasilan 

finansial suatu stasiun penyiaran radio dan televisi Morrissan,(2008: 209). 

Ketika suatu program televisi dianggap cukup menarik minat pemirsa maka 

dengan demikian secara otomatis program tersebut akan  mendapat rating 

tinggi sehingga dapat mempengaruhi perolehan iklan pada suatu televisi. Hal 

ini tentu akan membuat persaingan antara stasiun televisi dalam membuat 

program favorit masyarakat sehingga diharapkan akan banyak pengiklan yang 

tertarik untuk bekerjasama. 

Berbagai jenis program yang dikelola oleh sebuah stasiun televisi 

tentulah diharapkan dapat membuat perkembangan bagi televisi tersebut 
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sehingga pengelola harus sekreatif mungkin dalam penyajiannya. Berbagai 

jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar berdasarkan 

jenisnya yaitu: (1) program informasi (berita) dan; (2) program hiburan 

(entertaintment) Morissan,(2008:218).  

Salah satu program hiburan yang seringkali kita jumpai ditelevisi 

adalah komedi. Ketika kita mendengar kata komedi maka kita akan berpikir 

bahwa program tersebut akan membuat kita tertawa terbahak-bahak dengan 

berbagai macam lelucon atau tindakan yang dapat membuat kita tertawa. 

Stand Up Comedy merupakan satu dari sekian banyak program hiburan yang 

termasuk dalam kategori pertunjukan yang berjenis komedi biasanya, comic 

atau pelaku Stand Up Comedy yang berjumlah satu orang berdiri diatas 

panggung melakukan monolog yang lucu dan memberikan pengamatan, 

pendapat, atau pengalaman pribadinya, mengutarakan keresahan, mengangkat 

kenyataan, memotret kehidupan sosial masyarakat dan menyuguhkannya 

kembali kepada masyarakat dengan jenaka. 

  Stand Up Comedy menjadi salah satu program komedi unggulan yang 

cukup populer dikalangan masyarakat. Materi yang dibawakan oleh comic pun 

dikemas dengan menarik dan menghibur,  joke maupun kritikan-kritikan 

menggelitik seputar kehidupan sehari-hari di masyarakat membuat suatu 

informasi yang disampaikan dalam bentuk komedi akan cukup mudah 

diterima oleh khalayak. Didalam sebuah Stand Up Comedy terdapat istilah-

istilah yang biasanya dipakai oleh para comic ketika sedang berada diatas 

panggung yaitu (1) Bit adalah satuan materi Stand Up Comedy yang terdiri 

atas  set-up  dan punchline. Misalnya Pandji punya bit tentang 



4 
 

 
  

ganja, bit tentang komodo, bit tentang nama-nama jalan yang aneh, dan 

lainnya. (2) Set merupakan satuan pertujukan Stand Up  Comedy yang 

biasanya terdiri atas sejumlah bit. Misalnya, semua bit yang kita punya 

digabungkan menjadi satu dengan rangkaian yang pas dan teratur, maka saya 

punya set berdurasi sekitar 30 menit. (3) Set-up merupakanbagian yang tidak 

lucu dari sebuah bit, biasanya premis atau pengantar dari  bit  tersebut ke 

bagian yang lucu. (4) Punchline adalah bagian yang lucu cari sebuah bit. 

Biasanya membalikan premis atau memberikan sesuatu yang mengejutkan 

sebagai penutup dari set-up atau premis karena efek mengejutkannya itu maka 

disebut  punch-line atau kalimatnya harus "nonjok". (5) Kill yaitu ketika kita 

sukses membuat penonton tertawa sepanjang set kita, dan (6) Bomb adalah 

keadaan ketika kita gagal membuat penonton tertawa  atau “garing”.(sumber: 

http://suc.metrotvnews.com/article/ensiklopedia/13, diakses pada 5 Desember 2016) 

Dewasa ini media massa seringkali lalai akan batasan-batasan yang 

diperbolehkan dalam menayangkan sebuah program acara. Banyak program 

acara seperti contohnya Stand Up Comedy Festival 2014  yang diadakan oleh 

Metro TV di Indoor Senayan yang banyak ditemukan  joke nya tanpa sensor 

dan luput dari pengawasan komisi penyiaran, padahal telah jelas tertulis pada 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) BAB 

XIII/PELARANGAN DAN PEMBATASAN KEKERASAN/Bagian Kedua 

Ungkapan Kasar dan Makian /Pasal 24 yang berisi: 

1) Program siaran dilarang menampilkan ungkapan kasar dan makian, 

baik secara verbal maupun nonverbal, yang mempunyai kecenderungan 

menghina atau merendahkan martabat manusia, memiliki makna 

jorok/mesum/cabul/vulgar dan/atau menghina agama dan Tuhan.  

http://suc.metrotvnews.com/article/ensiklopedia/13
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2) Kata-kata kasar dan makian sebagaimana yang dimaksud pada ayat 

(1) di atas mencakup kata-kata dalam bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan 

bahasa asing. 

Pasal 24 dalam buku P3SPS merupakan pasal yang membahas tentang 

pelarangan dan pembatasan kekerasan verbal yang dilakukan oleh media 

massa. Kerap kali media yang menayangkan program acara hiburan menjadi 

ajang kekerasan verbal seperti lontaran kasar yang dapat berupa olokan atau 

celaan yang ditampilkan kepada khalayak melalui tayangan 

tersebut.Kekerasan dapat dibagi dalam dua kategori besar yaitu kekerasan 

verbal dan non verbal.Kekerasan verbal muncul ketika seseorang marah atau 

mengucapkan kata-kata kasar dan bentuk dialog lain yang menimbulkan 

perasaan negatif. 

Kekerasan verbal biasanya berupa perilaku verbal dimana 

pelakumelakukan pola komunikasi yang berisi penghinaan, ataupun kata-kata 

yangmelecehkan.Pelaku biasanya melakukan tindakan mental abuse, 

menyalahkan,melabeli, atau juga mengkambinghitamkan.Kekerasan verbal 

ada yang terjadi karena disengaja namun padakenyataannya lebih banyak 

dilakukan tanpa sadar atau tidak disengaja seperti pada saat comic melakukan 

lelucon diatas panggung.Seorang comic kerapkali membuat materi yang 

terkadang mengesampingkan batasan-batasan kekerasan verbal maupun non 

verbal demi membuat audien tertawa, entah itu menghina dirinya sendiri, 

saudara, teman, atau penonton. 

 Hal initerjadi disebabkan khalayak terkadang tidak menyadari bahwa 

apa yangdilakukan tersebut adalah tindak kekerasan karena menganggap hal 

itu sudah biasa dansebatas gurauan semata.Kekerasan verbal yang banyak 
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terjadi dimasyarakat biasanyaberupa nama panggilan yang berkesan 

diskriminatif misalnya warna kulit, ras,bentuk badan, kebiasaan dan 

kelemahan. Memaki, membentak, mengejek denganmenggunakan nada suara 

tertentu yang terkesan merendahkan. 

Berdasarkan pasal 24 dalam buku P3SPS yang menjelaskan tentang 

pelarangan dan pembatasan kekerasan yang selayaknya dapat menjadi acuan 

oleh stasiun televisi dalam menayangkan suatu program acara.Luputnya 

pengawasan berupa sensor dari KPI menjadikan tayangan program bergenre 

humor tersebut dapat ditonton dan diakses secara bebas oleh khalayak. 

Ditandai dengan banyaknya kata-kata, kalimat atau tidakan yang dilakukan 

oleh comic ketika menyampaikan materi dalam program acara Stand Up 

Comedy Festival 2014yang terkesan menjurus pada pelanggaran pasal 24 

P3SPS. 

Membuat suatu program acara yang berkualitas terutama yang 

bergenre humor tidak harus disajikan dengan menyelipkan dan/atau sengaja 

membuat lelucon dengan mengabaikan batasan-batasan yang ditetapkan dalam 

buku P3SPS yang sejatinya guna melindungi khalayak sebagai konsumen 

maupun media yang menayangkannya.Seperti contohnya programStand Up 

Comedy yang memiliki banyak penggemar. Sebagai salah satu program 

unggulan sebuah stasiun televisiStand Up Comedy telahmerupakan ajang yang 

telah banyak mencetak ratusan comic di nusantara. Sangat disadari bahwa 

untuk bisa membuat seluruh penonton tertawa pecah memang bukan hal yang 

mudah untuk dilakukan namun, banyak materijoke berupa informasi, kritik 

sosial ataupun materi lainnya yang dapat diangkat tanpa melanggarketentuan 

yang telah ditetapkan. 
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Stand Up Comedy Festival 2014 merupakan  eventakbar yang menjadi 

program tahunan yang diadakan oleh Metro TV untuk mencari comic berbakat 

Indonesia,digelar selama 2 hari pada tanggal 14-15 Juni 2014 dengan 

menampilkan ratusan comic untuk unjuk bakat dengan joke nya masing - 

masing. Materi yang disiapkan tentunya dibuat selucu mungkin agar dapat 

menghibur dan membuat audien tertawa, mulai dari sapaan hingga monolog 

yang terkadang mengabaikan batasan-batasan yang telah ditentukan salah satu 

contohnya, seringkali comic menjadikan dirinya sebagai bahan ejekan untuk 

ditertawakan oleh audien. 

Comic kerapkali mengucapkan kata-kata kasar demi menekankan 

materi jokenya bahwa yang dia sampaikan merupakan sesuatu yang lucu dan 

bisa membuat audien tertawa. Menurut KBBI kasar merupakan bertingkah 

laku tidak lemah lembut: sambil memaki-maki dengan kasar, dia 

bersumpah.Kata-kata kotor/ kasar digunakan untuk mencaci-maki mangata-

ngatai, menjelek-jelekan, memberikan hujatan, dan lain sebagainya.Kekerasan 

verbal dalam kepustakaan komunikasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

bentuk kekerasan yang mengunakan kata-kata kasar, jorok dan menghina. 

Terdapat berbagai macam kategori kekerasan verbal (Tower, 2005), yaitu : 

a. Menolak untuk berbagi informasi 

b. Menyerang/menentang 

c. Menyangkal dan mengalihkan persepsi pasangannya dari kenyataan situasi     

     kekerasan verbal 

d. Kekerasan berbalut humor 

e. Membatasi dan mengalihkan 

f. Menuduh dan melempar kesalahan 
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g. Men-judge dan mengkritik 

Kekerasan verbal yaitu kata kasar seperti “bangsat” atau “taik” 

mengucapkan kata-kata yang memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar 

seperti “tetek” atau “titit” atau menyebutkan bagian lain dari alat kelamin, 

selain menyampaikan dalam bentuk kata-kata terkadang comic juga 

menyampaikan dalam bentuk suara desahan yang memiliki makna tersebut. 

Bagi seorang comic membuat penonton tertawa adalah hal yang     

penting dalam mencapai kesuksesan melakukan Stand Up Comedy dengan 

demikian tak jarang mereka membuat materi yang sedikit banyak mengandung 

unsur-unsur yang mengabaikan pedoman perilaku penyiaran dan standar 

program siaran. 

Peneliti tertarik untuk mengangkat tema kekerasan verbalpada program 

televisi dengan judul Analisis Isi Tayangan Stand Up Comedy Terhadap 

Kesesuaian Pedoman Perilaku Penyiaran Dan Standar Program Siaran 

(P3SPS)  Pasal 24 (Studi Kasus Stand Up Comedy Festival 2014) 

1.2 Rumusan Masalah 

Uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk pelanggaran kekerasan verbal pada tayangan Stand Up 

 Comedy Festival 2014? 

2. Bagaimana kesesuaian program Stand Up Comedy Festival 2014 dengan  

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) pasal 

24 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk 

kekerasan verbal dan bagaimanankesesuaian program Stand Up Comedy 

Festival 2014denganPedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program 

Siaran (P3SPS) pasal 24 

2. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) bisa lebih selektif dalam pengawasan 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh tayangan berjenis komedi 

seperti Stand Up Comedy Festival untuk kedepannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian tersebut dalam aspek teoritis diharapkan dapat bermanfaat 

menambah wawasan bagi penulis terutama dalam bidang ilmu komunikasi 

khususnya untuk konsentrasi broadcasting tentang bagaimana menyajikan 

konten program yang sesuai bagi khalayak. 

2. Aspek Praktis 

Aspek praktis yang diharapkan oleh penulis adalah dapat menjadi bahan 

referensi Komisi Penyiaran Indonesia agar lebih selektif dalam memantau 

konten-konten program yang disiarkan oleh lembaga penyiaran publik, 

lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas maupun lembaga 

penyiaran berlangganan dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung 

jawabnya sebagai media massa yang menyajikan informasi bagi khalayak. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Sesuai dengan  ketentuan yangtelah berlaku umum,  maka skripsi ini 

disajikan dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian yang membahas tentang hasil penelitian 

terdahulu, teori/konsep yang digunakan sebagai landasan penelitian 

dan kerangka pemikiran yang sesuai dengan permasalahan yang 

sedang diteliti oleh penulis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bagianyang membahas tentang rancangan 

penelitian, objek dan subjek penelitian, objek dan subjek penelitian, 

operasional konsep, populasi dan sempel, pengumpulan data dan 

analisis data. 

BAB IV : PENYAJIAN, ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi kajian penelitian yang kemudian dilakukan 

pembahasan dari berbagai aspek melalui teori yang digunakan, 

penelitian terdahulu dan tujuan dari penelitian. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian yang berisi kesimpulan apakah penelitian 

ini telah menjawab rumusan permasalahan dengan tepat serta 

diajukannya beberapa saran dari penulis untuk dapat dijadikan 

pertimbangan untuk tindak lanjut dikemudian hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


